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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan  Pendekatan Penelitian 

  Pada sebuah laporan penelitian ini selalu menggunakan metodologi 

penelitian, maka dari itu metodologi penelitian merupakan bagian yang cukup 

penting. Dengan penyajian metodologi penelitian ini, peneliti memberikan 

pertanggungjawaban tentang cara-cara yang dipilih untuk memperoleh jawaban atas 

problematika yang diajukan.1 Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mendekati objek yang diteliti yang merupakan pedoman bagi 

peneliti dalam melaksanakan penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efektif 

dan efisien guna dianalisis berdasarkan tujuan yang diinginkan peneliti. Suatu 

rancangan penelitian atau pendekatan dipengaruhi oleh banyaknya variable dan 

dipengaruhi juga oleh tujuan, waktu dan dana yang tersedia bagi peneliti, dan juga 

subyek penelitian serta minat atau selera peneliti.2 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif ucapan atau tulisan dan perilaku atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.3 Pendekatan ini memusatkan perhatiannya pada 

gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia 

                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 474 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 3 
3 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hal. 

21 
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yang dinamakan variabel. Pendekatan kualitatif memusatkan perhatiannya 

pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala 

yang ada dalam kehidupan manusia, atau pola-pola yang dianalisis gejala-

gejala sosial budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang 

bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku.4 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap gejala yang 

terdapat di lokalisasi Ngujang di Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung yang terdapat perilaku menyimpang yaitu 

menjadikan seks sebagai salah satu pekerjaan atau mata pencaharian, 

sedangkan di masyarakat pada umumnya seks merupakan sesuatu yang 

dianggap tabu dan sakral. Pada penelitian ini peneliti hendak menganalisis 

pemahaman pekerja seks komersial lokalisasi Ngujang di Desa Ngujang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan Daerah 

Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum yang 

dengan jelas menyatakan bahwa siapapun yang menjajakan diri atau menjadi 

pekerja seks di Kabupaten Tulungagung akan mendapatkan sanksi. Peneliti 

akan melakukan pengumpulan data, proses sampai hasil akhirnya akan 

dilakukan sendiri oleh peneliti dimana peneliti akan terjun langsung ke tempat 

lokalisasi Ngujang di desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian deskriptif 

(descriptive research), penelitian deskriptif ini digunakan untuk eksploitasi dan 

                                                             
4 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 20-21 
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klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan unit 

yang diteliti.5 Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan semua data dan keadaan subjek atau objek penelitian yang 

kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 

berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan 

pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang mutakhir 

(terbaru), sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah. Jenis penelitian 

deskriptif lebih spesifikasi dengan memusatkan perhatian pada aspek-aspek 

tertentu dan sering menunjukkan hubungan antar variable.6  

Sesuai dengan judul, maka peneliti menggunakan penelitian hukum. 

Pengertian dari penelitian hukum sendiri adalah segala aktivitas seseorang 

untuk menjawab suatu permasalahan hukum yang bersifat akademik dan 

praktisi, baik yang bersifat asas-asas hukum, norma-norma hukum yang hidup 

dan berkembang di dalam masyarakat, maupun yang berkenaan dengan 

kenyataan hukum dalam masyarakat.7 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kasus, yang secara teknis merupakan suatu 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki fenomena dalam konteks 

kehidupan nyata jika terdapat batas-batas antara fenomena dan konteks tidak 

tampak dengan tegas, di mana berbagai sumber bukti dimanfaatkan. Studi 

kasus juga dikenal sebagai sesuatu yang bersifat komperehensif, intens, rinci, 

                                                             
5 Sanapiah Faisal, Format Penelitian Sosial, (Bandung: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 20 
6 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 24 
7 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal. 19 
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dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah 

atau fenomena yang bersifat kontemporer. Secara umum, studi kasus 

memberikan akses atau peluang yang luas kepada peneliti untuk menelaah 

secara mendalam, detail, intensif dan menyeluruh terhadap unit sosial yang 

diteliti.8 Adapun yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah 

pemahaman pekerja seks komersial lokalisasi Ngujang di Desa Ngujang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Tulungagung terhadap 

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Ketertiban Umum. 

Dalam penelitian ini, pola yang digunakan pada studi kasus peneliti 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu untuk mencari peristiwa-

peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapat 

informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan dengan 

pemahaman pekerja seks komersial terhadap Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum, yaitu pekerja 

seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Desa Ngujang Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang 

perlu adanya analisis secara mendalam, dengan demikian metode ini akan 

memperluas peneliti dalam menjalin hubungan dan mengenal informan lebih 

baik dan mempelajari semua yang belum diketahui sama sekali informan dari 

pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang serta masyarakat, sehingga 

                                                             
8 Burhan Bughin, Analisa data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke 

Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 20 
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semua bisa ikut membantu memperlancar peneliti dalam mengumpulkan data 

serta menyajikan data dalam bentuk deskriptif. 

 

B. Kehadiran Penelitian 

  Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, untuk memperoleh 

data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan penelitian di lapangan dalam 

penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpulan data utama sehingga kehadiran peneliti di dalam penelitian ini mutlak 

diperlukan.9 Peneliti merupakan instrumen kunci secara langsung di lapangan dalam 

rangka pengumpulan data. Pada pendekatan penelitian kualitatif ini peneliti 

menempatkan diri sebagai pengumpul data sekaligus instrument utama, maka dari 

itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Alat 

pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah buku, bolpoin, dan kamera. 

Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 

mendalam, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif (passive participant 

observer), artinya peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut dalam kegiatan tersebut.10 Kehadiran peneliti di lapangan sangatlah penting dan 

diperlukan secara optimal, kehadiran peneliti di tempat penelitian ini berguna unutk 

menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus penelitian 

secara jelas dan akurat. Peneliti merupakan instrumen kunci utama dalam menangkap 

                                                             
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 

hal. 4 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 

247 
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makna dan sekaligus sebagai alat pengumpulan data, sehingga kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian ini diketahui statusnya oleh obyek serta informan yang diteliti.11 

  Dalam penelitian ini, peneliti meneliti kondisi yang sebenarnya yang ada 

di eks lokalisasi di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung tentang bagaimana pemahaman pekerja seks 

komersial terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Ketertiban Umum. Peneliti selaku instrument kunci utama masuk ke lokasi 

penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan informan guna untuk 

mengumpulkan data dan dapat memahami secara langsung kenyataan yang ada di 

lokasi penelitian tersebut. Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan, 

peneliti secara wajar menyikapi segala perubahan yang terjadi di lapangan dan 

berusaha menyesuaikan diri dengan situasi di sekitar lokasi yang diteliti. Dalam 

melakukan penelitian di eks lokalisasi di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa 

Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung ini, peneliti harus sering 

hadir di eks lokalisasi Ngujang tersebut agar mendapatkan informasi yang lengkap 

dari informan. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertujuan untuk mendapatkan 

informasi dan data-data yang terkait pemahaman pekerja seks komersial terhadap 

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban 

Umum. Selain itu peneliti juga mengamati faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pemahaman pekerja seks komersial dalam memahami Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. Ketika di lokasi 

penelitian, peneliti juga berusaha melihat permasalahan yang terjadi di eks lokalisasi 

Ngujang, sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana pengaruh adanya Peraturan 

                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 99 
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Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum 

terhadap perilaku dan keseharian pekerja seks komersial, apakah peraturan tersebut 

mempengaruhi pekerjaan mereka, atau tidak sama sekali. 

 

C. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Lokasi 

penelitian merupakan sasaran yang sangat dibutuhkan untuk menentukan data yang 

diambil, sehingga lokasi sangat penting untuk menunjang informasi yang valid.12 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di eks lokalisasi di Dusun Dwi 

Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. Peneliti memilih tempat tersebut sebagai obyek penelitian karena di 

tempat tersebut masih terdapat pekerja seks komersial yang beroprasi setelah 

ditutupnya lokalisasi tersebut pada tahun 2012 dengan berdasar pada kebijakan 

pemerintah daerah serta berlandaskan pada Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. Pemilihan lokasi ini 

berdasarkan pada beberapa alasan:  

1. Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung merupakan tempat yang sangat dekat dengan Ngujang 

di mana lokalisasi Ngujang dulunya merupakan salah satu lokalisasi terbesar di 

Tulungagung. Namun lokalisasi ini telah ditutup pada tahun 2012 dengan 

kebijakan pemerintah daerah serta dengan berlandaskan Peraturan Daerah 

Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. 

                                                             
12 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2008), hal. 78 
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Namun lokalisasi tersebut ternyata tidak tutup sepenuhnya, begitu juga dengan 

rumah-rumah bordir disekitarnya, melainkan masih ada beberapa pekerja seks 

komersial yang beroprasi dengan berkedok sebagai penjaga warung, sehingga 

dari sini peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan 

pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi 

Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 

Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum dan beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman pekerja seks komersial di tempat tersebut. 

2. Dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat diperoleh suatu paparan mengenai 

analisa pemahaman pekerja seks komersial terhadap Peraturan Daerah 

Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat pekerja seks 

komersial di eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa 

Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan 

Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban 

Umum. 

3. Selain itu, lokasi penelitian tersebut mudah untuk dimasuki dengan resiko yang 

lebih sedikit dan dirasa dekat dengan domisili peneliti, sehingga akan 

memudahkan dalam melakukan penelitian dan menghemat biaya, waktu dan 

tenaga. 
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D. Data Sumber Data 

  Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat 

mengamati, bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang didapat langsung dari kegiatan 

peneliti sendiri ketika meneliti obyek penlitian, dan bukan dari data yang sudah 

tersedia.13 Sumber data primer yang peneliti gunakan adalah wawancara langsung 

dengan narasumber yaitu pekerja seks komersial di Dusun Dwi Wibowo 

Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Jenis sumber data primer tersebut dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Person (orang) yakni sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut informan. 

Dalam sumber data yang termasuk informan adalah pekerja seks komersial. 

Dalam penelitian ini sumber datanya adalah hasil wawancara penulis dengan 

sejumlah masyarakat yang berada di eks lokalisasi Ngujang di Desa Ngujang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yaitu masyarakat yang 

melakukan pekerjaan seks sebagai mata pencahariannya. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mewawancarai pekerja seks komersial yang antara lain adalah ibu 

Mujiati, ibu Martiah, Ibu Susilowati, Ibu Sartun, ibu Sri Winarni, Ibu Susianti, 

ibu Ike Puriyanti, Ibu Yulianti Setiati, ibu Tri Yuli Astutik, Ibu Purwati dan ibu 

Kartini serta tiga orang pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang yang 

tidak mau disebutkan namanya. 

                                                             
13 Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal. 31 
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b. Place (tempat) yakni sumber data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi 

atau kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian. Dalam sumber data ini peneliti memperoleh data dari melihat situasi 

dan kondisi di eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.02 

Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

c. Paper (kertas) adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain. Dalam sumber data ini peneliti dapat 

membaca dan mempelajari sesuatu yang berkaitan dengan data penelitian. Data 

penelitian di sini berupa dokumen-dokumen serta foto-foto yang terkait dengan 

pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo 

Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer.14 Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yakni mempelajari 

buku, jurnal, atikel, tulisan para ilmuan yang ada kaitannya dengan obyek 

penelitian. Fungsi sumber data sekunder adalah membantu memberi keterangan 

atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.15 Data sekunder juga dapat 

diperoleh dari para informan di masyarakat yang secara langsung berada pada 

lingkungan atau secara tidak langsung mengetahui hal-hal atau sesuatu yang 

berkaitan dengan pekerja seks komersial di eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi 

Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari 

                                                             
14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 128 
15 Ibid., hal. 129 
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wawancara dengan masyarakat sekitar lokalisasi Ngujang yang mengetahui secara 

langsung praktek prostitusi yang masih terjadi di eks lokalisasi Ngujang di Dusun 

Dwi Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. Peneliti melakukan pencarian informasi data sekunder dengan 

melakukan wawancara dengan ibu Rusmiyati selaku ketua RT di Dusun Dwi 

Wibowo Rt.02/Rw.02 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung dan bapak Suyanto warga sekitar eks lokalisasi Ngujang untuk 

memperkuat pernyataan dari para narasumber (informan) pokok sebagai sumber 

data primer. Selain itu, peneliti melakukan pencarian data sekunder dalam buku-

buku, internet, artikel serta tulisan yang berkaitan dengan pekerja seks komersial 

eks lokalisasi Ngujang dan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 

Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data yang akan digunakan menyesuaikan dan 

mempertimbangkan obyek studi. Apabila penelitian berbentuk kasus-kasus, maka 

pengumpulan data dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Wawancara Mendalam 

 Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data dengan interview pada 

seseorang atau beberapa orang yang bersangkutan.16 Wawancara merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi 

langsung) atau tanya jawab dengan responden. Dalam berwawancara terdapat 

                                                             
16 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Jakarta: Bima Ilmu, 2004), hal. 29 
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proses interaksi antara pewawancara dengan responden.17 Metode wawancara 

dalam konteks ini berarti proses memperoleh suatu fakta atau data dengan 

melakukan komunikasi langsung (tanya jawab secara lisan) dengan responden 

penelitian, baik secara temu wicara (bertemu langsung) atau menggunakan 

tekhnologi komunikasi (jarak jauh). Dalam wawancara ini ada dua belah pihak 

yang berinteraksi yaitu yang bertanya disebut dengan pewawancara 

(interviewer) dan yang diwawancarai/narasumber (interview) atau dalam 

penelitian disebut sebagai responden.18  

Wawancara yaitu satu bagian yang terpenting dalam survey. Data 

semacam ini merupakan pokok dari data survey dan dengan interview  peneliti 

dapat memperoleh data dengan proses Tanya jawab serta berhadapan langsung 

dengan memakai instrument interview yang telah disusun dan direncanakan agar 

tidak terkesan kaku dalam melakukan wawancara.19 Akan tetapi kemungkinan 

juga akan muncul pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan masalah 

tersebut, jadi biarkan mengalir sesuai situasi dan kondisi informan yang sedang 

diwawancarai. Dalam wawancara ini informan terlibat langsung denagn subyek 

yang diteliti, yaitu pekerja seks komersial yang beroprasi di eks lokalisasi 

Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Kegiatan wawancara ini seperti yang 

dikatakan oleh Lioncin dan Guba yang akan memberikan manfaat untuk: 

                                                             
17 Abdurrahman dan Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 92 
18 Supardi, Metode penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hal.121 
19 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

hal.133 
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a. Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian sosial dan lain-lain. 

b. Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagaimana yang telah 

diharapkan untuk dialami di masa mendatang. 

c. Memverikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari 

pihak lain. 

d. Memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi kognitif yang 

dikembangkan oleh penulis sebagai pengecekan.20 

Melalui wawancara ini, diharapkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipasi dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena 

yang terjadi di mana hal ini tidak dapat ditemukan melalui observasi.21 Dalam 

wawancara ini, peneliti akan melakukan wawancara secara langsung dengan 

para pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang serta warga sekitar yang 

mengetahui secara langsung praktek prostitusi yang masih terjadi di sekitar 

mereka. Pada pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, peneliti akan 

menggali lebih dalam tentang pemahaman pekerja seks komersial terhadap 

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Ketertiban Umum. Warga sekitar eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo 

Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 

merupakan instrumen untuk menguatkan pernyataan serta jawaban dari 

narasumber (pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang). 

  

                                                             
20 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal.186 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hal. 72 
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2. Observasi 

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti luas observasi 

sebenarnya tidak hanya dilakukan basecara langsung maupun tidak langsung.22 

Metode observasi ini, peneliti gunakan dengan mengunjungi langsung lokasi 

penelitian, yaitu satu persatu kediaman subjek. Tujuannya untuk melihat 

langsung bagaimana kenyataan yang dilakukan subjek. Adapun instrument 

penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah pedoman observasi sebagai 

dasar dalam melakukan observasi di lokasi penelitian. 

Observasi akan dilakukan pada saat konfirmasi kesediaan subjek untuk 

menjadi subjek penelitiaan ini, kemudian observasi kedua dilakukan bersamaan 

dengan wawancara pertama pada subjek.23 Dalam hal ini, peneliti melakukan 

pengamatan langsung yang berkaitan dengan bagaimana berlangsungnya praktik 

prostitusi serta kegiatan sehari-hari para pelaku pekerja seks komersial, 

bagaimana respon mereka terhadap adanya Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum serta bagaimana 

pemahaman mereka terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 

7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. 

3. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 

                                                             
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research , Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 151 
23 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Pemula, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 177 
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Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi 

biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, artefak, foto, dan 

sebagainya. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 

memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi 

di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi berbagai macam yaitu 

otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, kliping, 

dokumen pemerintah atau swasta, data di server flashdisk, data tersimpan di 

website, dan lain-lain.24  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai alat pengumpul data 

dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi misalnya arsip yang 

berupa salinan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban 

Umum serta foto-foto kegiatan, rekaman suara dan lain-lain. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi digunakan sabagai pengumpulan data untuk menunjang data 

penelitian yang sesuai dengan pokok masalah yang terkait pemahaman pekerja 

seks komersial eks lokalisasi Ngujang di di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 

Desa Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terhadap 

Peraturan Daerah Kota Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban 

Umum. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data mempunyai tujuan untuk menyajikan data agar dapat dengan 

mudah dipahami dengan cara-cara seperti mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, serta 

                                                             
24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hal. 160-176 
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menentukan apa yang akan ditulis untuk disajikan kepada pembaca. Analisis data 

bisa disebut dengan pengolahan data dan penafsiran data. Analisis data merupakan 

upaya mencari dan menata sistematis catatan hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi dan lainnya sesuai dengan jenis dan golongan yang sudah disiapkan 

peneliti, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan dapat menyajikan hasil temuan peneliti secara mudah. Analisis data dalam 

penelitian berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data. Di pihak lain, 

tekhnik analisis data kualitatif, prosesnya berjalan sebagai berikut: 

1. Mencatat, yang menghasilkan catatan lapangan, kemudian hasilnya diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri kembali; 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya; 

3. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu memiliki makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-

temuan umum.25 

Tekhnik analisis itu berarti tekhnik mengkaji data yang diperoleh dari 

lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan akan dipelajari serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri atau peneliti maupun orang 

lain.26 Adapun prosedur pengembangan data kualitatif adalah: 

1. Data collecting, yaitu proses pengumpulan data. Dalam proses ini, peneliti 

mengumpulkan data terlebih dahulu terkait dengan pemahaman pekerja seks 

                                                             
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 248 
26 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Pendekatan Positivistik, rasionalistik, 

Phenomenologik, dan Realisme Metaphidik, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 104 
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komersial lokalisasi Ngujang di Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kota Tulungagung Nomor 

7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. 

2. Data editing, yaitu proses pembersihan data yang artinya memeriksa kembali 

jawaban apakah cara menjawabnya sudah benar. Dalam proses ini, peneliti 

memeriksa kembali terkait data yang sudah terkumpul semua dengan lengkap 

dan apakah data tersebut sudah terpenuhi sesuai dengan tujuan peneliti atau 

belum mengenai pemahaman pekerja seks komersial lokalisasi Ngujang di Desa 

Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

3. Data reducting, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, diatur dan 

dibuang yang salah. Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data 

yang dianggap pokok serta difokuskan sesuai fokus penelitian yaitu data tentang 

pemahaman pekerja seks komersial lokalisasi Ngujang di desa Ngujang 

kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung. Dalam reduksi data, semua 

data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, dirangkum, dipilih hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya, sehingga dapat disusun secara sistematis dan 

dapat lebih dikendalikan.27 

4. Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori. Yang paling sering digunakan untuk penyajian 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.28 Setelah data 

direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data tentang pemahaman 

pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo 

                                                             
27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), hal. 221 
28 Ibid., hal. 249 
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Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 

Terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Ketertiban Umum. 

5. Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengumpulan data. Langkah 

verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk 

menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong 

tidak bermakna. Namun, demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah 

memutuskan antara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak 

diperlukan atau tidak bermakna mengenai data tentang pemahaman pekerja seks 

komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa 

Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan 

Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Ketertiban 

Umum. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti abash, 

berbobot dan kuat. Sedangkan data lain yang tidak menunjang, lemah, dan 

menyimpang jauh dari pembahasan harus dipisahkan. 

6. Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang disajikan, baik 

perumusan secara umum ataupun khusus.29 Langkah selanjutnya adalah tahap 

penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai 

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam artian konsisten dengan kondisi yang 

                                                             
29 Ahmad tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 25 
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ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel.30 Pada tahap ini, peneliti menyusun 

secara sistematis data yang sudah disajikan yaitu data-data mengenai 

pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi 

Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 

Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. Selanjutnya berusaha menarik 

kesimpulan dari data tersebut sesuai fokus penelitian di mana fokus penelitian 

dari peneliti adalah data terkait pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

  Sebuah penelitian itu berangkat dari data karena data adalah segala-

galanya atau sesuatu yang sangat penting dalam sebuah penelitian.  Oleh karena itu 

data yang digunakan harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian 

terdapat pada alat untuk menjaring data yaitu data yang diambil oleh peneliti apakah 

tepat, benar, sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 

menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik 

pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Alat untuk menjaring data penelitian 

kualitatif terletak pada penelitian yang dibantu dengan metode wawancara 

mendalam, observasi, dan metode dokumentasi. Dengan demikian, yang diuji 

                                                             
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research…, hal. 252 
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ketepatannya dalam penelitian ini adalah kapasitas peneliti dalam merancang untuk 

fokus menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode pengumpulan data, 

menganalisis dan menginterprestatasi dan melaporkan hasil penelitian yang 

kesemuanya itu perlu menunjuk konsistensinya satu sama lain.  

  Untuk memeriksa keabsahan data mengenai Analisis Pemahaman Pekerja 

Seks Komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa 

Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Terhadap Peraturan 

daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 tahun 2012 Tentang Ketertiban Umum 

menurut hukum Islam, berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutnya 

ditempuh beberapa teknik keabsahan data yang meliputi: 

1. Perpanjang Kehadiran 

 Dalam sebuah penelitian, peneliti harus ikut terjun ke dalam lingkungan 

objek yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengamatan dengan tekun 

dan memperpanjang masa observasi dan wawancara agar memperoleh data yang 

yang valid dari lokasi penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan dengan 

cara peneliti melakukan penelitian dengan teliti, rinci, dan terus menerus selama 

penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar lengkap sesuai 

dengan keadaan lapangan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti secara formal 

terlebih dahulu menyerahkan surat permohonan penelitian kepada ketua 

RT.02/RW.01 Dusun Dwi Wibowo Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung dan kemudian meminta izin/ketersediaan para informan 

untuk dimintai informasi atau keterangan. Hal ini dilakukan agar ketika peneliti 

melakukan penelitian, peneliti bisa mendapatkan informan yang baik dan 

informasi atau data-data penelitian sampai penelitian ini selesai dan diujikan di 
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hadapan dosen penguji. Hal ini juga ditunjukan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian di tempat subjek tinggal yaitu di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 

Desa Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Peneliti 

melakukan penelitian ini dengan sungguh-sungguh datang dan dengan tekun 

peneliti melaksanakan wawancara tersebut dengan berulang-ulang, sehingga 

diperoleh hasil yang memuaskan. 

2. Teknik Trianggulasi  

 Trianggulasi merupakan suatu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut.31 Tekhnik ini yang paling banyak 

digunakan yaitu pemeriksaan melalui sumber lainnya. Trianggulasi yang 

menggunakan pembanding dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.32 Dalam penelitian ini, 

peneliti membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi 

partisipasi serta dari dokumen yang berkaitan dengan yang diteliti, dan peneliti 

menerapkan trianggulasi dengan mengadakan pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa subjek penelitian selaku sumber data dengan metode yang sama 

mengenai data tentang pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang  di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Trianggulasi dilakukan dengan 

memanfaatkan beberapa sumber informasi yang berbeda untuk menguji 

                                                             
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 37 
32 Ibid., hal. 330 
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kebenaran data mengenai fenomena atau gejala sosial tertentu yang sedang di 

teliti.33 

 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menyediakan laporan deskriptif 

yang rinci, jelas dan sistematis, sehingga pembaca dapat memperoleh informasi 

yang jelas tentang temuan penelitian ini. Tujuan dari trianggulasi adalah untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Jadi, 

fungsi dari tekhnik trianggulasi adalah untuk mempermudah peneliti dalam 

memahami temuannya yang telah diteliti dengan menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi tersebut. Peneliti juga mengkaji beberapa data 

melalui beberapa sumber dan metode, serta peneliti mengadakan pengecekan 

dengan teori yang terdapat di dalam buku-buku tentang pekerja seks komersial 

serta hukum-hukum yang terkait dengan pekerja seks komersial serta hukum 

islam. Peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang kemudian setelah selesai , peneliti 

menerapkan teori sebagai pembanding. Jadi peneliti bisa melihat antara fakta di 

lapangan dan teorinya untuk mengetahui mana yang dianggap paling baik. 

3. Diskusi Teman sejawat  

 Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini 

dilakukan agar peneliti memperoleh masukan tentang peneltian yang dilakukan 

dan tentang keabsahan data yang diperoleh terutama tentang pengetahuan 

mengenai pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun 

Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten 

                                                             
33 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), hal. 324 
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Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 

Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum untuk didiskusikan, sehingga diperoleh 

sumbangan-sumbangan pemikiran yang sangat membantu, serta dapat menjadi 

pandangan serta usaha untuk mengenal persamaan dan perbedaan rekan-rekan 

terhadap data yang diperoleh. Dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-

masukan dari segi konteks penelitian sebagai acuan untuk penyempurnaan 

penelitian, di sini peneliti melakukan diskusi dengan teman sekelas, dan teman 

berbeda kelas, bahakan bias berbeda fakultas, untuk mengecek bagaimana hasil 

dari penelitian yang sudah diperoleh dan ditulis, sehingga peneliti bisa 

memperbaiki apa yang kurang dalam penelitian. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-

tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Peneliti memakai tahapan-tahapan 

penelitian agar memperoleh hasil-hasil penelitian yang valid dan maksimal. Adapun 

tahapan-tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 

Tahap-tahap dalam proses penelitian kualitatif dapat diuraikan kedalam tiga 

tahap pokok, yaitu: 

1. Tahap Pra-lapangan  

Pada tahap pra-lapangan ini bisa disebut dengan tahap persiapan, peneliti 

mulai dari mengajukan judul kepada Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam, 

kemudian peneliti membuat proposal penelitian yang judulnya sudah disetujui 

oleh Ketua Jurusan. Sebelum memasuki lokasi penelitian, terlebih dahulu peneliti 

mempersiapkan surat-surat dan juga kebutuhan lainnya. Setelah itu peneliti akan 
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mencari subjek terkait dengan pekerja seks komersial yang berada di lingkup 

Tulungagung. Dalam hal ini peneliti akan meminta bantuan dari teman, sahabat, 

tetangga, keluarga, dan lain-lain yang mengetahui tentang subjek pekerja seks 

komersial yang berada di lingkup Tulungagung. Peneliti juga menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan dalam proses penelitian, perlengkapan itu meliputi 

kertas, alat tulis menulis, kamera, dan lain-lain. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Setelah mendapatkan data dan informasi subjek, selanjutnya peneliti akan 

memasuki lapangan demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam 

pengumpulan data. Sebelum melakukan pengamatan dan wawancara mendalam, 

peneliti berusaha menjalin keakraban dengan baik terhadap responden dalam 

berbagai aktivitas, agar peneliti bisa diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam 

memperoleh data yang diharapkan. Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan 

dan mengumpulkan data dari dokumentasi. Dan setelah melakukan pengamatan, 

maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah peniliti mengatur jadwal pertemuan 

kepada responden untuk wawancara. Peneliti akan mengumpulkan data sebanyak 

mungkin sampai peneliti merasa data yang terkumpul sudah cukup dalam artian 

tidak ditemukan temuan-temuan yang baru lagi. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data ini, peneliti melakukan pemrosesan data yang 

dikumpulkan dari lapangan secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara 

jelas, dapat dipertanggungjawabkan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis semua 

data yang diperoleh tentang pemahaman pekerja seks komersial terhadap 
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Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Ketertiban Umum yaitu pada pekerja seks komersial lokalisasi Ngujang  secara 

sistematis, sehingga mudah dipahami. Data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi yang disusun dengan berkelompok sesuai 

dengan rumusan masalah yang disusun oleh peneliti dalam penelitiannya, lalu 

ditelaah dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti, yang kemudian 

dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif. 

4. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 

Tahap Penulisan Laporan Penelitian ini merupakan tahap terakhir dari 

tahapan penelitian yang dilakukan peneliti. Dalam tahap ini, peneliti menulis 

laporan penelitian yang berjudul Analisis Pemahaman Pekerja Seks Komersial 

terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Ketertiban Umum Menurut Hukum Islam, yaitu tepatnya pada pekerja seks 

komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo Rt.02/Rw.01 Desa 

Ngujang Kecamtan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, atas penelitian yang 

telah dilakukan secara cermat dan teliti dan bisa dipertanggungjawabkan, serta 

laporan ini ditulis dalam bentuk skripsi. 


